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ABSTRAK

Smartphone merupakan salah satu produk kemajuan teknologi yang memiliki berbagai manfaat dan
fungsi serta telah digunakan oleh masyarakat termasuk mahasiswa. Namun, penggunaan smartphone
secara berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah psikologis termasuk Nomophobia. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran nomophobia pada mahasiswa Indonesia.
Metode studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan framework SPIDER. Proses
review artikel diperoleh dari beberapa database seperti Google Scholar, Garuda, Neliti, Pubmed,
ScienceDirect, Sage, Research Gate, EBSCO. Teknik analisis hasil studi literatur menggunakan
metode PRISMA dengan analisis konten dalam menganalisis artikel. Penelitian ini melaporkan 14
artikel yang telah dilakukan di beberapa kota di Indonesia menunjukkan bahwa mahasiswa pada
umumnya mengalami nomophobia pada tingkat ringan hingga berat dan tidak ada artikel yang
melaporkan mahasiswa yang tidak mengalami nomophobia. Secara umum karakterisrik responden
mempunyai korelasi dengan nomophobia seperti self-control, fear of missing out, konsentrasi belajar
dan kesepian yang memepengaruhi tingkat nomophobia pada mahasiswa di Indonesia terutama selama
wabah COVID-19.

Kata kunci: mahasiswa; nomophobia; smartphone
NOMOPHOBIA IN INDONESIA COLLEGE STUDENTS : LITERATURE REVIEW

ABSTRACT

Smartphones are one of the products of technological progress with various benefits and functions and
have been utilized by the public, including students. However, excessive smartphone use can cause
several psychological problems including Nomophobia. The aim of this study is to find out the
description of nomophobia among Indonesian students. This study was designed using the literature
review method through the SPIDER framework. The process of reviewing articles has been obtained
from several databases including Google Scholar, Garuda, Neliti, Pubmed, ScienceDirect, Sage,
Research Gate, EBSCO. In the technique of analyzing the results of the study, the PRISMA method
with content analysis techniques has been used in this study. This study reports that as many as 14
articles conducted in several cities in Indonesia reported that students generally experience
nomophobia at a mild to severe level and no articles report students who do not experience
nomophobia. In general, the characteristics of the respondents have a correlation with nomophobia, it
is known that self-control, fear of missing out, concentration on studying and loneliness affect the level
of nomophobia among students in Indonesia. Cell phones especially during the COVID-19 outbreak.

Keywords: nomophobia; students; smartphone

PENDAHULUAN

Kemajuan dalam kehidupan telah di sokong oleh perkembangan teknologi yang menawarkan
berbagai fungsi dan manfaat. Bahkan secara signifikan teknologi digital telah mengubah
kehidupan individu melalui akses jaringan, komunikasi, kolaborasi, dan pendidikan
online(Al-Mamun et al., 2023). Smartphone merupakan salah satu digital teknologi berbasis
internet serta memilki berbagai fitur dan fungsi dalam penggunaannya. Dampak positif
penggunaan smartphone tidak terbantahkan apabila digunakan secara sadar(Sela et al., 2022).
Smartphone secara signifikan memfasilitasi kehidupan sehari-hari orang, studi tentang
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korelasi negatif dan konsekuensi dari penggunaan smartphone yang berlebihan
mengkhawatirkan(Santl et al.,, 2022) yang diantaranya menyebabkan beberapa masalah
psikologis.

Adanya penggunaan smartphone telah diidentifikasi menyebabkan berbagai masalah
diantaranya kecanduan (Aprilya Fransiska et al., 2023.; Putri et al., 2021; Rachmaniah et al.,
2023). Namun sejalan dengan hal tersebut dampak eknologi seluler terhadap masyarakat dan
ketergantungan yang diciptakan penggunaannya (Hussien, 2022). Nomophobia dianggap
sebagai salah satu masalah psikologis yang disebabkan oleh penggunaan smartphone yang
berlebihan (OzlemCakmak Tolan, 2022). Nomophobia berkembang melalui fase (inisiasi,
penegasan, kebutuhan, dan ketergantungan), mirip dengan kecanduan, dan bermanifestasi
dalam berbagai cara, termasuk secara sosial, fisiologis, dan fisik(Hussien, 2022).
Nomophobia adalah ketidaknyamanan yang disebabkan oleh tidak adanya kontak dengan
ponsel(Copaja-Corzo et al., 2022), secara psikologis yang terkait dengan rasa takut terlepas
dari konektivitas ponsel(Sasidharan et al.,2022) Prevalensi nomophobia telah dilaporkan
terjadi hampir di seluruh dunia di berbagai kalangan. Jerman memiliki prevalensi terendah
(3%) dikalangan mahasiswa(Tuco et al., 2023). Laporan lainnya Semua mahasiswa
mengalami nomophobia(Kaur et al., 2021), begitu juga pada kalangan anak sekolah
(Sasidharan et al., 2022). Penelitian lainnya melaporkan nomophobia yang dialami mahasiswa
kedokteran sebanyakk 25,7% menunjukkan nomophobia sedang dan 7,4% nomophobia
berat(Copaja-Corzo et al., 2022), juga nomophobia level ringan hingga berat juga dialami
kalangan remaja (Sharma et al., 2019). Indonesia memiliki prevalensi nomophobia berat
tertinggi (71%) (Tuco et al., 2023).

Beberapa faktor memengaruhi terjadinya nomophobia. Perempuan, bukan perokok, dan
memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi merupakan faktor risiko yang terkait dengan
tingkat nomophobia yang lebih tinggi(Aldhahir et al., 2023). Faktor-faktor seperti
peningkatan durasi penggunaan smartphone, waktu penggunaan harian, frekuensi pengecekan
smartphone setiap hari, dan waktu penggunaan internet seluler harian dapat meningkatkan
tingkat kecemasan dan ketakutan terputus dari ponsel (Alwafi et al., 2022). tiga faktor gejala
nomophobia diidentifikasi: perasaan cemas, penggunaan smartphone kompulsif, dan perasaan
cemas dan panik(Rosales-Huamani et al., 2019). Perasaan khawatir apabila jauh dari ponsel
membuat perasaan individu memiliki kecenderungan mengalami masalah psikologis yang
mengarah kepada nomophobia. Namun, disisi lain penggunaan smartphone tidak akan dapat
di hilangkan dari dunia karena juga memiliki berbagai manfaat yang membantu kehidupan
manusia. Untuk dari itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran nomophobia
khususnya di Indonesia, karena Indonesia merupakan nomophobia tertinggi di kalangan
mahasiswa, penelitian ini dengan menggunakan metode literature review.

METODE

Penelitian ini dirancang dengan menerapkan metode literature review melalui kerangka
SPIDER. Proses penelaahan artikel telah di dapatkan dari beberapa database diantaranya yaitu
Pubmed, ScienceDirect, Sage, Research Gate, EBSCO, Google Scholar, Garuda dan Neliti.
Dalam mempermudah peneliti menemukan artikel yang sesuai dengan tujuan penelitian,
seleksi artikel dalam studi literature review ini telah ditentukan oleh kriteria inklusi
diantaranya berupa artikel yang dipublikasikan pada jurnal Nasional dan Internasional, artikel
yang dapat memberikan gambaran nomophobia pada mahasiswa di Indonesia, termasuk jenis
penelitian kuantitatif, mix methods, serta artikel yang terbit dari tahun 2020-2023, bersifat
open access serta berbahasa Indonesia maupun yang berbahasa Inggris, bukan skripsi,
disertasi, systematic review, scoping review maupun meta-analysis. Dalam pencarian artikel
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menggunakan kata kunci: Nomophobia; Mahasiswa sedangkan Bahasa Inggris dengan key
word : Students; Nomophobia;. Tahapan selanjutnya peneliti melakukan ekstraksi data dari
artikel-artikel yang telah di dapatkan yang disusun dalam sebuah tabel ekstraksi diantara
terdapat nama peneliti, tahun terbit, jenis penelitian, tujuan penelitian, sampel penelitian,
desain penelitian, metode pengukuran, hasil penelitian. Dalam teknik menganalisis hasil studi
literature, metode PRISMA dengan teknik analisa konten telah digunakan dalam penelitian

Pencarian pada pangkalan data dan mesin Artikel  diidentifikasi  berdasarkan
pencarian dengan kata kunci yang telah kriteria inklusi:
ditentukan serta berdasarkan kriteria inklusi Artikel yang diterbikan dengan
meliputi Pubmed, ScienceDirect, Sage, rentang tahun 2020-2023
Research Gate, EBSCO, Google Scholar, Artikel terbit pada jurnal nasional dan
Garuda dan Neliti (n: 54222) ——| internasional

Artikel  berbahasa Indonesia dan

l—l—' Inaaris
Artikel dieksklusi berdasarkanjudul dengan

Hasil skrining artikel berdasarkan judul memperhatikan .
. 1. Sampel  bukaan  mahasiswa
n: 257 Indonesia
2. Bukan artikel tapi dalam bentuk
v skripsi, thesis, systematic review,
- — meta analisis, literature review
Heasil skrining be_rdasark_an 3. Data diambil bukan di masa
penghapusan duplikat artikel pandemic (n: 53959)
n: 157
| 5 Artikel yang sama/duplikatdihapuskan
n:100
Hasil skrinning artikel ——> Artikel dekeluarkan berdasarkan kriteria
berdasarkan abstrak ekseklusif (n:100)
n: 32
v —> Artikel Full-text dikeluarkan (n:17)

Artikel Full-text dinilai dari eliaibilitv (n: 15)

v

Artikel Full-text yang termasuk dalam review (n: 15)

Gambar 1. Diagram alur penelusuran

HASIL

Proses pencarian artikel pada data base telah merangkum 14 artikel yang sudah disesuaikan
dengan kriteria dan tujuan penelitian ini, waktu penelitian ini dari tanggal 1 Agustus 2023
hingga 8 Agustus 2023. Berikut telaah artikel yang telah dilakukan dalam bentuk tabel
ekstraksi :

Tabel 1.
Ekstraksi Artikel

Nama Tujuan Sampel Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Penelitian Pengukurar
Tahun
Terbit
(Syaputra Dalam studi ini  Studi ini merupakan studi Data Studi ini melaporkan sebanyak
et al, memiliki tujuan deskriptif kuantitatif dikumpulkan mayoritas mahasiswa berada
2022) diantaranya dengan sampel sebanyak dengan pada nomophobia level tinggi

mengidentifikas 368 mahasiswa  yang nomophobia sebanyak 135  mahasiswa
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Nama Tujuan Sampel Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Penelitian Pengukurar
Tahun
Terbit
i tingkat dipilih  dengan  teknik questioner sementara itu tercatat bahwa
nomophobia convenience sampling di (NPM Q) versi sebanyak 88 mahasiswa
terutama di era Universitas Islam Negeri Indonesia. mengalami nomophobia level
pandemi, serta Sultan Maulana sangat tinggi, sebanyak 111
implikasi Hasanuddin. mahasiswa level sedang dan 34
bimbingan mahasiswa berada pada level
konseling rendah.
terhadap
masalah
nomophabia.
(Citraningt Dalam studi ini  Studi ini merupakan studi Data Studi  ini  mengungkapkan
yas et al., memiliki tujuan deskriptif kuantitatif. dikumpulkan sebanyak 18,18% mahasiswa
2023a) diantaranya Sampel yang direkrut dengan merasakan nomophobia berat
mengidentifikas dalam penelitian ini  nomophobia yang dideskripsikan  cemas
i korelasi antara sebanyak 110 mahasiswa. questioner apabila tidak dapat mengakses
nomophobia Angkatan 2018 FK (NPM Q) versi telepon genggamnya. Baik laki-
dengan Universitas Kristen Krida Indonesia dan laki atau perempuan berada
kesepian pada Wacana. UCLA dalam level nomophobia
kelompok yang (University of sedang. Tidak ada korelasi
berusia dewasa California Los tingkat kesepian dengan tingkat
muda  daring Angeles) nomophobia, sedangkan
maupun luring. untuk  skala kesepian tingkat sedang dan
kesepian. berat lebih banyak ditemukan
pada laki-laki 41,0%.
(Susilawat Dalam studi ini  Studi ini merupakan studi Instrumen Temuan utama penelitian ini
i Irham et memiliki tujuan deskriptif kuantitatif. yang hasil uji bivariate melaporkan
al., 2022) diantaranya Dalam merekrut sampel, digunakan bahwa terdapat korelasi positif
mengidentifikas mahasiswa perantau di dalam antara kesepian dan
i korelasi  Universitas Negeri penelitian ini nomophobia (r=0,3777),
kesepian Makassar, penelitian ini yakni berdasarkan gender bahwa tidak
dengan menggunakan teknik  instrument terdapat  perbedaan  tingkat
nomophobia. accidental sampling yang Nomophobia kesepian dan nomophobia. Hasil
berjumlah 202. Uji  Questionnare univariat sebanyak 38
hipotesis menggunakan uji  (NPM-Q) mahasiswa mengalami
Spearman rho. versi nomophobia level tingoi,
Indonesia dan sebanyak 128 mahasiswa dalam
UCLA nomophobia level sedang dan
(University of 36 mahasiswa berada pada
California Los nomophobia level rendah.
Angeles)
untuk  skala
kesepian.
(Fahira et Dalam studi ini Studi ini merupakan studi Instrumen Hasil univariat mengungkapkan
al., 2021) memiliki tujuan kuantitatif, dengan metode yang 73,7% sampel berada pada
diantaranya korelasi. Teknik penentuan digunakan kesepian low level, 20,7%
mengidentifikas sampel menggunakan dalam sampel berada pada kesepian
i korelasi antara Teknik purposif dengan penelitian ini  midlevel dan 5,7% sampel
kesepian jumlah sampel sebanyak yakni berada pada high level.
dengan 513 mahasiswa perantau instrumen Sebanyak 5,5% sampel berada
nomophobia berstatus aktif kuliah di Nomophobia pada nomophobia low level,
pada mahasiswa Universitas Syiah Kuala Questionnaire 55,2% sampel berada pada
perantau yang berasal dari luar Kuesioner nomophobia mid level, dan
Banda Aceh dan tidak (NMP-Q) dan 39,4% sampel berada pada
tinggal bersama orang tua UCLA nomophobia high level.

atau  kerabat

teknik

keluarga,
korelasi

(University of
California Los

Uji bivariate melaporkan bahwa
terdapat korelasi positif dan
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Nama Tujuan Sampel Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Penelitian Pengukurar
Tahun
Terbit
menggunakan Pearson  Angeles) signifikan  antara  kesepian
Product Moment. untuk  skala dengan nomophobia (r=0,094;
kesepian p=0,034).
(Verawat  Studi ini  Studi ini merupakan jenis Instrumen Temuan utama mengungkapkan
Fajri & bertujuan kuantitatif dengan pada mahasiswa memiliki
Karyani, mengidentifikas pendekatan korelasional. penelitian ini kecenderungan nomophobia
2021) i intensitas Adapun sampel direkrut menggunakan level sedang 79,03%. Secara
penggunaan sebanyak 310 mahasiswa nomophobia signifikan  terdapat  korelasi
media sosial Muhammadiyah Surakarta (NMP-Q) dan yang antara intensitas
dan kontrol diri melalui Teknik purposive. skala penggunaan media sosial dan
dengan Analisis dilakukan dengan intensitas kontrol diri dengan
nomophobia regresi ganda penggunaan nomophobia, telah dilaporkan
media sosial bahwa baik laki-laki maupun
(SONTUS) Perempuan tidak ada perbedaan
serta skala level nomophabia.
kontrol diri.
(Nurhayati ~ Studi ini  Studi ini merupakan jenis Pengambilan Temuan utama mengungkapkan
et al., bertujuan kuantitatif dengan data mahasiswa mengalami
2023) mengetahui pendekatan potong lintang. menggunakan  nomophobia berat (62%) dan
korelasi antara Adapun sampel direkrut Kkuesioner memiliki harga diri tinggi
gender dan sebanyak 24 mahasiswa menggunakan (88,2%). Perempuan mengalami
harga diri  Fakultas Keperawatan rosenberg self nomophobia berat sebanyak
dengan Universitas Riau melalui esteem scale orang 63,6%. Mahasiswa yang
fenomena teknik stratified random dan memiliki harga diri tinggi
nomophobia sampling. Uji Chi Square nomophobia mengalami nomophobia berat
merupakan uji bivariate questionnare sebanyak orang 61,6%.
untuk menilai hubungan (NMP-Q). Terdapat korelasi antara gender
antara kedua variabel dengan nomophobia, sedangkan
harga diri tidak berkorelasi
dengan kejadian nomophobia
(Hanna Dalam studi ini  Studi ini merupakan jenis Skala Temuan utama dalam penelitian
Rahmi et memiliki tujuan kuantitatif korelasional nomophobia ini melaporkan bahwa
al., 2020) diantaranya dengan pendekatan potong disusun oleh responden  memiliki taraf
mengidentifikas lintang. Populasi dalam peneliti  yang nomophobia yang tinggi. Hasil
i korelasi antara studi ini adalah mahasiswa telah  diadop uji korelasi R= 0.664 bahwa
fear of missing Fak. Psikologi Universitas dari FoMO atau fear of missing out
out dengan Bayangkara Jakarta nomophobia memiliki korelasi positif
kecenderungan  sebanyak 232  orang. questionnare dengan nomophobia.
nomophobia Dalam perekrutan sampel (NMP-Q)
di pilih melalui teknik sebagai acuan
Purposif Sampling terdapat pembuatan
kriteria inklusi diantaranya skala
usia 18-21 tahun;
mahasiswa tidak bekerja
atau mengikuti organisasi
baik  internal  maupun
eksternal; subjek
menggunakan smartphone
lebih dari 5/jam/hari.
(Santoso  Dalam studi ini Studi ini merupakan jenis Data Temuan utama dalam penelitian
& memiliki tujuan Kkuantitatif dengan dikumpulkan ini melaporkan bahwa mahasiswa
Soetjining diantaranya pendekatan korelasional. dengan mengalami  nomophobia level
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Nama Tujuan Sampel Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Penelitian Pengukurar
Tahun
Terbit
sih, 2022) mengidentifikas Populasi dalam penelitiatn nomophobia  sedang 76%. Terdapat korelasi
i korelasi ini  adalah  Mahasiswa questioner positif antara kesepian dan
hubungan berstatus aktif Angkatan (NPM Q) nomophobia. Dapat disimpulkan
antara kesepian 2018-2021 di  Fakultas versi bahwa tingkat kesepian yang
dengan Psikologi Universitas Indonesia dan lebih tinggi menyebabkan
nomophobia Kristen Satya Wacana pada UCLA peluang nomophobia yang lebih
jenjang S1 dengan kriteria (University of tinggi, dan sebaliknya, kesepian
menggunakan smartphone California Los yang lebih rendah menyebabkan
>8jam/hari. Perekrutan  Angeles) kemungkinan nomophobia yang
sampel dengan acak dan untuk  skala lebih rendah.
didapatkan sebanyak 76 Kkesepian
peserta. Uji korelasi
menggunakan pearson test
(Katili et Penelitian  ini  Studi ini merupakan jenis Data Temuan utama dalam penelitian
al., 2023) bertujuan untuk kuantitatif dengan dikumpulkan ini melaporkan bahwa terdapat
mengetahui pendekatan  korelasional. dengan korelasi positif antara kesepian
hubungan Telah dilaporkan nomophobia  dan nomophobia (r=0,705). Hasil
kesepian  dan perekrutan responden questioner deskriptif melaporkan sebanyak
nomophobia dilakukan dengan (NPM Q) 64% memiliki  Nomophobia
pada mahasiswa menggunakan metode  versi dalam mid-level, 36% memiliki
kuota  sampling. Dari Indonesia. Nomophobia high level.
teknik tersebut didapatkan
sebanyak 100  orang
mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas
Prima  Indonesia.  Uji
bivariat menggunakan uji
Pearson Product Moment
(Puswati  Tujuan Studi ini merupakan jenis Instrumen Temuan utama dalam studi ini
et al., penelitian ini kuantitatif dengan berupa yaitu ~ mayoritas  responden
2021) untuk pendekatan cross-sectional  kuesioner memiliki high level nomophobia
mengidentifikas atau potong lintang. nomophobia  60.2%. Hasil konsentrasi belajar
i korelasi Populasi yang berjumlah diambil dari rendah 48,9%. Terdapat korelasi
nomophobia 409 mahasiswa pada berbagai nomophobia dengan konsentrasi
dengan mahasiswa S1 STIKes sumber dan di belajar
konsentrasi Payung Negeri Pekanbaru. lakukan uji
belajar Teknik perekrutan sampel, validitas
motode stratifed random
sampling sehingga
didapatkan sebanyak 133
mahasiswa menjadi
responden dalam
penelitian ini.
(Perang & Dalam studi ini  Studi ini merupakan jenis Data Temuan  dalam  studi  ini
Yasinta memiliki tujuan kuantitatif dengan dikumpulkan melaporkan level nomphobia
Patrisia diantaranya pendekatan cross-sectional dengan rendah 5,4%, level nomphobia
Gertrudis, mengidentifikas non eksprerimental nomophobia  sedang 48,4%, level nomphobia
2022) i korelasi  observasional analitik. questioner tinggi 46,2%. Terdapat korelasi
diantara Mahasiswa keperawatan di  (NPM Q) antara  self-control dengan
pengendalian kota Makassar sebagai versi nomophobia pada mahasiswa
diri dengan populasi dalam studi ini Indonesia.
nomophobia yang direkrut  dengan
pada mahasiswa metode propotional
stratified random sampling
didapatkan sampel

sebanyak 184 mahasiswa
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Nama Tujuan Sampel Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti, Penelitian Pengukurar
Tahun
Terbit
yang bersedia mengikuti
survei ini. Uji hipotesis
dalam studi ini
menggunakan  uji  chi-
square
(Pasongli  Dalam studi ini  Studi ini merupakan jenis Data Temuan utama dalam penelitian ini
et al., memiliki tujuan kuantitatif survey analitik dikumpulkan melaporkan sebanyak 156
2020) diantaranya dengan pendekatan cross- dengan merasakan nompohobia dan 4
mengidentifikas sectional dengan populasi nomophobia  responden tidak mengalami
i korelasi sebanyak 798 mahasiswa questioner nomophobia sedangkan responden
karakteristik FKM  Universitas Sam (NPM Q) yang laki-laki  sebesar 38
mahasiswa Ratulangi angkatan 2016- versi responden nomophobia. Temuan
(jenis kelamin, 2019. Besar  sampel Indonesia. lainnya dari studi ini adalah
usia, status penelitian sebanyak 210 terdapat Kkorelasi pada semua
tinggal, mahasiswa, dengan teknik karakteristik (jenis kelamin, usia,
kepemilikan pengambilan sampel status tinggal, kepemilikan
smartphone dan simple random sampling. smatphone dan intensitas
intensitas Analisis data yang penggunaan smartphone) dengan
penggunaan digunakan adalah analisis nomophobia
smartphone) univariat dan analisis
dengan bivariat. Uji statistik yang
nomophobia. digunakan uji chi square
test dan  independent
samples test
(Haryati et Studi ini  Studi ini  merupakan Data Temuan dalam studi ini
al.,, 2020) mengidentifikas deskriptif kuantitatif ~dikumpulkan melaporkan sebagian besar
i gambaran dengan pendekatan potong dengan responden 63,5% menunjukkan
nomophobia lintang. Perekrutan nomophobia  nomophobia sedang, sebanyak
pada menggunakan metode questioner 27,6% menunjukkan nomophobia
mahasiswa total-sampling dari  (NPM Q) berat dan 9% menunjukkan
mahasiswa berstatus aktif versi nomophobia ringan.
program Sarjana Indonesia.
angkatan 2016-2019
F.Kep Universitas
Padjadjaran
(Syania et Studi ini  Studi ini merupakan studi Data Temuan dalam studi ini
al., 2022) bertujuan kuantitatif dengan dikumpulkan melaporkan perbedaan
mengidentifikas pendekatan komparasi  dengan kecenderungan nomophobia
i perbedaan dengan  studi  potong nomophobia  berdasarkan jenis kelamin,
nomophobia lintang. Populasi dalam questioner dimana mayoritas mahasiswa laki-
berdasarkan penelitian ~ ini  adalah (NPM Q) laki memiliki tingkat nomophobia
jenis kelamin mahasiswa angkatan 2017 versi level berat 53%, sedangkan
yang berasal dari FKIP, Indonesia. mayoritas mahasiswa perempuan

FT, F.Kep  Universitas
Syiah Kuala yang
berjumlah 1248
mahasiswa. Teknik
pengambilan sampel
menggunakan teknik
cluster random sampling
dengan jumlah  sampel

sebanyak 326 responden.

memiliki tingkat nomophobia level
sedang sebanyak 44,8%
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PEMBAHASAN

Temuan utama dari hasil studi ini yaitu melaporkan bahwa mahasiswa Indonesia secara umum
mengalami nomophobia dalam level ringan hingga berat(Citraningtyas et al., 2023; Fahira et
al., 2021; Hanna Rahmi et al., 2020; Haryati et al., 2020; Katili et al., 2023; Syaputra, 2022;
Nurhayati et al., 2023; Pasongli et al., 2020; Perang & Yasinta Patrisia Gertrudis, 2022;
Puswati et al., 2021.; Santoso & Soetjiningsih, 2022; Susilawati Irham et al., 2022; Syania et
al., 2022; Verawat Fajri & Karyani, 2021). Dari beberapa penelitian yang dilakukan sebanyak
6 artikel melaporkan mahasiswa mengalami nomophobia level tinggiHanna Rahmi et al.,
2020; Nurhayati et al., 2023; Puswati et al., 2021; Syaputra et al, 2022; Citraningtyas et al.,
2023; Syania et al., 2022), sebanyak 6 artikel melaporkan mahasiswa mengalami nomophobia
level sedang(Haryati et al., 2020; Katili et al., 2023; Perang & Yasinta Patrisia Gertrudis,
2022; Santoso & Soetjiningsih, 2022; Susilawati Irham et al., 2022; Verawat Fajri & Karyani,
2021), dan 1 artikel melaporkan mahasiswa mengalami nomophobia level rendah(Fahira et al.,
2021). Ada juga 1 artikel yang melaporkan nomophobia tanpa level keparahan (Pasongli et al.,
2020). Tidak ada artikel yang melaporkan mahasiswa yang tidak mengalami nomophobia.

Laporan dari hasil penelitian lainnya pada mahasiswa di luar Indonesia menunjukkan bahwa
nomophobia berada pada level lebih tinggi dari rata-rata (Cakmak Tolan & Karahan, 2022),
dan memiliki kecenderungan mengarah kepada kecemasan, stres, dan depresi, dan akibatnya,
menyebabkan penurunan Kinerja akademik(Kubrusly et al., 2021). Penelitian lainnya juga
melaporkan bahwa nomophobia level ringan terjadi di kalangan mahasiswa perempuan, bukan
perokok, dan memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi yang dianggap sebangai faktor
risiko (Aldhahir et al., 2023). Dalam mendapatkan hasil pengukuran, seluruh penelitian ini
menggunakan skala pengukuran Nomophobia yaitu nomophobia questioner (NPM Q)
(Yildirim et al., 2015). Adapun lokasi penelitian dilakukan dari 14 artikel diantaranya tersebar
di beberapa daerah di Indonesia yang berasal dari kampus negeri maupun swasta diantaranya
dari Aceh, Bandung, Jakarta, Makasar, Manado, Medan, Pekanbaru, Samarinda dan Surakarta
(Citraningtyas et al., 2023; Fahira et al., 2021; Hanna Rahmi et al., 2020; Haryati et al., 2020;
Katili et al., 2023; Syaputra, 2022; Nurhayati et al., 2023; Pasongli et al., 2020; Perang &
Yasinta Patrisia Gertrudis, 2022; Puswati et al., 2021; Santoso & Soetjiningsih, 2022;
Susilawati Irham et al., 2022; Syania et al., 2022; Verawat Fajri & Karyani, 2021). Sementara
itu, waktu penelitian di lakukan pada masa pandemi gelombang pertama hingga gelombang
ketiga (2020-2023) dengan jabaran 3 artikel dilakukan tahun 2020 (Hanna Rahmi et al., 2020;
Haryati et al., 2020; Pasongli et al., 2020), 3 artikel 2021Fahira et al., 2021; Puswati et al.,
2021.; Verawat Fajri & Karyani, 2021), 5 artikel dilakukan tahun 2022(Pasongli et al., 2022;
Melianasari, 2022; Perang & Yasinta Patrisia Gertrudis, 2022; Santoso & Soetjiningsih, 2022;
Susilawati Irham et al., 2022; Syania et al., n.d.), dan 3 artikel dilakukan tahun
2023(Citraningtyas et al., 2023; Katili et al., 2023; Nurhayati et al., 2023)

Bedasarkan kuesioner nomophobia, dapat tergambarkan mahasiswa mengalami nomophobia
dalam level tertentu diantaranya merasa tidak nyaman jika tidak dapat mengakses informasi
secara terus menerus melalui smartphone, merasa kesal jika tidak dapat mencari informasi,
merasa kesal jika tidak dapat menggunakan smartphone, merasa takut jika kehabisan baterai
dan panik jika kehabisan kuota internet, merasa cemas jika tidak dapat berkomunkasi dengan
teman/keluarga secara langsung dan tidak dapat menerima pesan dan telepon, merasa tidak
nyaman ketika tidak dapat mengikuti perkembangan media social, merasa canggung ketika
tidak dapat memeriksa notifikasi dari koneksi dan jaringan online seperti tidak dapat
mengecek email, dan merasa aneh ketika saya tidak tahu harus melakukan apa (Yildirim et al.,
2015).
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Dari beberapa artikel telah melaporkan beberapa faktor yang memengaruhi nomophobia pada
mahasiswa diantaranya berasal dari karakteristik responden seperti jenis kelamin(Pasongli et
al., 2020) meskipun artikel lainnya melaporkan tidak ada hubungan antara gender dengan
nomophobia(Hestia et al., 2021). Jenis kelamin laki-laki lebih banyak mengalami nomophobia
dibandingkan perempuan (Pasongli et al., 2020; Syania et al., 2022). namun juga dibantah
olen penelitian lainnya yang mengatakan bahwa perempuan mengalami nomophobia
dibandingkan laki-laki(Nurhayati et al., 2023). Tetapi ada pula penelitian yang melaporkan
baik laki atau Perempuan memiliki level yang sama pada kejiadian nomophobia(Citraningtyas
et al., 2023). penelitian menunjukkan bahwa nomophobia merupakan kondisi kesehatan
mental yang muncul, terutama pada remaja laki-laki(Kaur et al., 2021).Nomophobia sangat
lazim pada pria dan wanita dewasa muda, dan ini terkait erat dengan insomnia, terlepas dari
ukuran layar ponsel, menunjukkan bahwa ukuran layar ponsel tidak boleh digunakan sebagai
proksi untuk penggunaan yang berbahaya(Jahrami et al., 2021). Karakteristik lainnya seperti
usia, status tinggal, lama kepemilikan smartphone diketahui berkorelasi dengan
nompophobia(Pasongli et al., 2020), intensistas media social juga berkorelasi dengan
nomophobia(Verawat Fajri & Karyani, 2021). Sementara itu, faktor lainnya seperti self
control, fear of missing out, konsentrasi belajar dan kesepian(Hanna Rahmi et al., 2020; Katili
et al., 2023; Perang & Yasinta Patrisia Gertrudis, 2022; Puswati et al., 2021; Santoso &
Soetjiningsih, 2022; Susilawati Irham et al., 2022; Verawat Fajri & Karyani, 2021). Namun,
terdapat pula artikel yang melaporkan bahwa kesepian tidak memengaruhi terjadinya
nomophobia(Citraningtyas et al., 2023; Fahira et al., 2021). Sehingga dapat disimpulkan,
secara umum karakteristik responden memiliki korelasi dengan nomophobia, beberapa faktor
lainnya self control, fear of missing out, konsentrasi belajar dan kesepian memengaruhi

SIMPULAN

Temuan utama dalam studi review ini melaporkan 14 artikel yang didapatkan di beberapa
kota di Indonesia yang terbit di tahun 2020 berjumlah 3 artikel, 3 artikel terbit tahun 2021, 5
artikel terbit tahun 2022 dan 3 artikel terbit ditahun 2023. Mahasiswa di Indonesia secara
umum mengalami nomophobia dalam level ringan hingga berat dan tidak ada artikel yang
melaporkan bahwa mahasiswa tidak mengalami nomophobia. Faktor-faktor yang
mempengaruhi nomophobia pada mahasiswa yaitu karakteristik responden, self control, fear
of missing out, konsentrasi belajar dan kesepian.
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